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Abstrak 
Gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang digunakan seorang pemimpin pada saat  
mempengaruhi orang lain dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Perilaku kepemimpinan yang ditampilkan oleh seorang pemimpin jika dirasakan baik dan 
menyenangkan para karyawan, maka akan berpengaruh dan memiliki dampak yang lebih 
baik terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, apabila perilaku kepemimpinan yang 
ditampilkan seorang pemimpin sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan harapan para 
karyawan maka akan berpengaruh kurang baik terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisa seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Andika Karyatama gaya kepemimpinan dengan variabel 
kinerja karyawan. Untuk mencapai tujuan penelitian maka metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif dan metode analisis yang digunakan adalah analisis 
korelasi. Nilai koefisien korelasi r = 0,744 menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki 
hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan pada PT Andika Karyatama Nilai koefisien 
determinasi r² = 0.533 menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan pada LPP 53,3% dipengaruhi 
oleh Gaya Kepemimpinan, sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti, 
kompensasi, disiplin, budaya organisasi dan lain-lain.  
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PENDAHULUAN  
 Dalam dunia usaha yang semakin maju mengikuti perkembangan zaman, setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumberdaya manusia dan mengelolah 
sumberdaya manusia itu dengan baik. Pengelolaan sumberdaya manusia tidak lepas dari 
faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan 
perusahaan. Salah satu dari aktivitas perusahaan dipengaruhi oleh sistem pola hubungan 
yang terjadi di dalamnya, baik hubungan dengan sesama karyawan maupun dengan atasan 
atau pemimpin.   
Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau 
bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Dari definisi ini, 
terlihat bahwa kepemimpinan adalah bagian penting dari manajemen, dimana seorang 
pemimpin harus dapat menciptakan integrasi yang serasi dengan para bawahannya juga 
termasuk dalam membina kerja sama, mengarahkan dan mendorong gairah kerja para 
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bawahan, mempengaruhi dan memberikan sikap serta perilaku individu dan kelompok, 
sehingga membentuk gaya kepemimpinan yang pemimpin terapkan. Perilaku seorang 
pemimpin adalah pengaruh yang akan menimbulkan pemahaman tersendiri yang akan 
berpengaruh terhadap kondisi psikologis bawahan, ada bawahan yang melihat, mengamati 
dan meniru perilaku pemimpin yang ditunjukan atasannya dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan harapannya. Apabila perilaku kepemimpinan yang ditampilkan atasan 
dirasakan sebagai sesuatu yang diharapkan bawahan, maka akan berpengaruh dan memiliki 
dampak yang lebih baik terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, apabila perilaku 
kepemimpinan yang ditampilkan atasan sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan 
harapannya maka akan berpengaruh kurang baik terhadap kinerja karyawan. Kinerja 
merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Dalam konteks 
kepemimpinan, kinerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan 
untuk mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu sendiri dan juga untuk keberhasilan 
perusahaan.  
Seiring dengan kegiatan PT Andika Karyatama  ini, perubahan kehidupan sosial, ekonomi 
dan budaya masyarakat sekitarpun menjadi berkembang. Hal hal yang perlu diperhatikan 
dalam semua aspek yaitu sumber daya manusianya, karena dalam menghadapi arus 
globalisasi yang semakin maju sangat dibutuhkan sumberdaya manusia atau karyawan yang  
berkualitas dan profesional dalam bidang kerjanya, sehingga dapat meningkatkan mutu dan 
kinerja karyawan. 
 
H0 : tidak  adanya  pengaruh  antara  Gaya kepemimpinan terhadap kinerja  
H1 : adanya pengaruh antara Gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
 
METODOLOGI 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif (positivis).   

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian untuk mendapatkan 
data sebagai objek penulisan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah:  

Data Primer  

Metode Wawancara  

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada 
pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, guna mendapatkan data-data 
yang diperlukan.  

Metode Kuesioner  

Metode kuesioner yaitu dengan membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan jawaban secara tertulis dari beberapa karyawan yang mewakili objek penelitian, 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaaan (pertanyaan yang sudah disiapkan secara 
tertulis dengan alternatif jawaban yang telah disediakan).  

Data Sekunder atau Studi Kepustakaan Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang ada. Data ini diperoleh dari buku-buku atau laporan-
laporan terdahulu yang berkaitan dengan disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Penelitian  
Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dapat dipercaya, maka dilakukan uji 
instrument terdiri dari uji validitas dan reliabilitas.  

Uji Realibilitas  
Uji reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable akan dilakukan pengujian 
reliabilitas kuesioner.  

dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Hasil dari uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 1 
sebagai berikut:  

  
A. Tabel 1 

B. Hasil Reliabilitas  

  
  Reliability Statistics   

Variabel   Cronbach's Alpha N of Items   
Gaya Kepemimpinan   0,900  10   

Kinerja      0,938  10    
Sumber : Hasil olah data SPSS 23 (2018)  

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada Tabel 6 tersebut dengan menggunakan uji 
statistik  

Cronbach variabel X memiliki nilai Alpha (α) 0,900  menunjukan bahwa variable 
kepemimpinan masuk dalam kategori reriable, sedangkan variabel Y  memilkili Cronbach 
Alpha 0,942   menunjukan bahwa variable kinerja masuk dalam kategori   reriable.  

  
Data Hasil Kuesioner Variabel X  
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Analisis deskripsi terhadap variabel gaya kepemimpinan dilakukan dari hasil 
pernyataan responden mengenai gaya kepemimpinan, dimana hasil pernyataan responden 
dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:   

C. Tabel 2 
Jawaban Responden Terhadap Variabel Gaya kepemimpinan (X) 

  
Sumber: Data Primer yang diolah peneliti  

Data Hasil Kuesioner Variabel Y  
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Analisis deskripsi terhadap variabel kinerja karyawan dilakukan dari hasil pernyataan 
responden mengenai kinerja karyawan, dimana hasil pernyataan responden dapat dilihat 
hasilnya sebagai berikut:  

D. Tabel3 

E. Jawaban Responden Terhadap Variabel  

F. Motivasi (Y)  

  

  
Sumber: Data Primer yang diolah peneliti  

  
Analisis Variabel Gaya Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  
Uji Koefisiensi Korelasi  

http://dx.doi.org/10.2568/yum.v5i1.1183


Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap  Kinerja Karyawan … 
DOI: 10.2568/yum.v5i1.1183 
 

  YUME : Journal of Management, 5(1), 2022 | 709 

Setelah diketahui bahwa butir-butir dalam instrument valid dan dapat dipercaya, 
maka langkah selanjutnya adalah mencari arah dan kuatnya tingkat hubungan antara 
variabel X (gaya kepemimpinan) terhadap variabel Y (kinerja karyawan) menggunakan 
rumus Korelasi. maka hasil hubungan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :   

G. Tabel 4  

H. Hasil Koefisien Korelasi  

  

  
Sumber: Data Primer yang diolah peneliti  
  
Hipotesis  
H0 :  Tidak  ada  hubungan  antara  Gaya Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.  

H1 :  Adanya  hubungan  antara  Gaya Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.  

Kriteria Pengujian  
Jika Signifikansi >0.05 maka H0 diterima  

Jika Signifikansi <0,05 maka H0 ditolak  

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi (hubungan) antara 
Gaya Kepemimpinan dengan kinerja karyawan sebesar 0,744. Berdasarkan tabel pedoman 
Interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiono (2014) Interval Koefisien 60–79 nilai 
tersebut termasuk dalam kategori kuat. Sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif sebesar 0,744 antara motivasi kerja terhadap kompensasi karyawan.  

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Kesimpulan dari hasil uji koefisiensi korelasi diatas adalah didapat nilai sebesar 
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0,744 bahwa terdapat hubungan yang kuat antara Gaya Kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan.  

Uji Koefisiensi Determinasi  
Uji koefisiensi determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

antara Gaya Kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji koefiensi 
determinasi melalui SPSS.23 maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

Hipotesis  
H0 :  Tidak  ada  hubungan  antara  Gaya  Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.  

H1 :  Adanya  hubungan  antara  Gaya  Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.  

  
Tabel 10 ANOVAa  

  

 
Berdasarkan tabel Anova di atas dapat di ketahui bahwa signifikan senilai 0.000 < 

0.05 maka keputusannya H1 diterima. Dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara Gaya kepemimpinan terhadap kinerja.  

I. Tabel 5  

J. Model Summary  

  

 

R  Adjusted R  Std. Error of 

Model R  Square  Square  the Estimate 

1  ,744a  ,533  ,537  3,553 

a. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan 

 
  

Hasil pada tabel diatas menunjukan koefisien determinasi yang disesuaikan (R 
Square) adalah sebesar 0.533 artinya 53,3%, artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan. Sedangkan sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti, 
kompensasi, disiplin, budaya organisasi dll.  

  Uji Persamaan Regresi    
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Regresi sederhana digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai 
variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (dirubah-rubah). 
Berdasarkan hasil penelitian analisis dengan menggunakan program SPSS 23, maka 
diperoleh hasil regresi antara Gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan sebagai 
berikut:  

 Tabel 6 . Coefficientsa  

  
Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 23 diatas, dapat diperoleh persamaan yaitu Y = 2.130 + 
0,926X. Dari persamaan fungsi diatas, dapat diinterprestasikan bahwa bila Gaya 
kepemimpinan bersifat konstan atau bernilai 0 (nol) kinerja karyawan adalah sebesar 2.130. 
Setiap penambahan  

1 kali untuk Gaya kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, jika 
Gaya kepemimpinan mengalami penurunan 1 kali maka kinerja karyawan diprediksi 
mengalami penurunan sebesar 0,926. Jadi arah hubungan Gaya kepemimpinan dengan kinerja 
karyawan adalah positif artinya searah.  

SIMPULAN 
Untuk mengetahui seberapa besar interprestasi antara variabel Gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan koefisiensi korelasi yaitu r 
= 0.744 berarti menunjukan hubungan positif dan kuat antara pengaruh Gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan PT Andika Karyatama. Transformasi. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa Gaya kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja.  Berdasarkan 
perhitungan koefisiensi determinasi diperoleh hasil 53.3% yang menunjukan bahwa pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dan selebihnya 47.3 % di pengaruhi oleh 
faktor yang lain.  Berdasarkan perhitungan regresi sederhana diperoleh persamaan Y=2. .130 
+ 0,926X Yang menunjukan tanpa adanya gaya kepemimpinan, maka hasil kinerja karyawan  
sebesar 2.130  dan jika X naik  atau turun  1 angka atau jika gaya kepemimpinan dinaikkan 
atau diturunkan 1 %  maka akan  menaikkan  atau menurunkan kinerja karyawan nilai 
kepuasan 0, 926 %. 
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